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RINGKASAN 
Kegiatan kewirausahaan ini dilatar belakangi oleh semakin maraknya penjualan makanan dari hasil produk luar yang belum tentu mempunyai khasiat bagi kesehatan. Banyaknya makanan ringan yang dijual dipasaran secara bebas membuat makanan tradisonal Indonesia juga kalah tersaingi. Diprediksi bahwa warga Indonesia lebih menyukai produk luar yang belum tentu terjamin kandungan gizinya dibanding produk lokal sendiri. Dengan membuat usaha kukus tahu putih, diharapkan dapat mengenalkan makanan khas Indonesia. Selain tanpa adanya bahan pengawet yang tidak membahayakan bagi kesehatan, makanan ini diproduksi agar dapat lebih mengenalkan lagi makanan Indonesia yang mulai dikesampingkan. Bahan dasar tahu yang kaya akan protein dapat menjadi pilihan bagi masyarakat untuk merasakan nikmatnya masakan tahu yang berbeda dengan maskan tahu biasanya. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan dikalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausahawan muda yang peduli dengan keadaan produk dalam negerinya, serta peduli juga dalam produk makanan yang mengandung gizi bagi kesehatan.  Target dari kegiatan ini adalah memasarkan produk Indonesia yang bahan bakunya dari Indonesia juga kepada masyarakat lokal maupun masyarakat luas sebagai upaya peningkatan kesejahteraa serta menjadi salah satu usaha kreatif mahasiswa yang nantinya dapat membuka lapangan kerja baru serta memperoleh profit yang sebesar-besarnya. Ada delapan metode yang digunakan dalam program ini yaitu tahap persiapan dan survey pasar, pengadaan alat dan bahan, pembuatan produk, promosi, pemasaran, evaluasi perkembangan usaha, evaluasi kegiatan dan laporan pertanggungjawaban.
Kata kunci: kukus tahu putih

BAB 1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Indonesia kaya akan sumber daya alam, termasuk olahan tahu. Tahu biasanya dijadikan lauk untuk makanan tradisonal, kini mulai tersaingi dengan produk makanan dari luar. Makanan yang belum tentu mengandung gizi bagi kesehatan tidak dipertimbangkan lagi bagi konsumsi masyarakat, yang masyarakat lihat hanyalah tampilan dan juga rasa yang hanya dirasakan dalam jangka pendek. Jumlah konsumen tahu yang tidak banyak menjadikan ide kreatif untuk mengolah bahan baku tahu menjadi produk makanan yang dapat diminati oleh banyak kalangan. Usaha kukus tahu putih adalah salah satu hal potensial untuk dikembangkan terlebih jika produk tersebut dikemas dalam bungkus daun pisang untuk menambah rasa dari makanan tersebut.
Untuk menarik daya beli masyarakat, usaha kukus tahu putih dapat menjadi bahan makanan sehat terlebih bagi para orangtua yang anaknya enggan mengonsumsi makanan berprotein. Dengan solusi produk ini, khususnya para ibu tidak perlu khawatir pada konsumsi buah hatinya yang kurang sehat. Produk Indonesia harus lebih ditonjolkan kembali dalam persaingan dengan produk luar. Dengan bahan baku yang berasal dari dalam negeri juga dapat menjadi pertimbangan bahwa produksi kukus tahu putih akan menjadi icon untuk produk makanan Indonesia.
Menginovasikan tahu sebagai bentuk makanan yang bergizi serta mudah didapatkan dan diolah, kukus tahu putih menjadi cara jitu untuk menarik perhatian masyarakat. pembuatan produk tahu dalam bungkusan daun pisang perlu dilakukan selain menyorot peluang bisnis juga sebagai upaya pelestarian kesehatan masyarakat dengan kandungan proteinnya. Oleh karena itu, perlunya produksi tahu baru yang unik, praktis dan menyehatkan sebagai upaya pelesatarian produk lokal Indonesia.
Perumusan Masalah
1. Bagaimana cara pembuatan bahan baku tahu dalam bentuk produk kukus tahu putih?
2. Bagaimana caranya mendapatkan keuntungan yang optimal sehingga mampu menjaga keberlangsungan usaha?
3. Bagaimana memasarkan produk kukus tahu putih kepada masyarakat?
Tujuan 
1. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan dikalangan mahasiswa dalam mendorong terciptanya wirausahawan yang peduli terhadap produk lokalnya.
2. Ikut serta dalam pelestarian makanan Indonesia.
3. Ikut serta mengembangkan potensi kesehatan dalam kandungan gizi dari tahu.
Luaran Yang Diharapkan
1. Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk menghargai produk tradisonal Indonesia.
2. Meningkatkan minat masyarakat dalam mengonsumsi tahu yang kaya akan protein dibandingkan makanan ringan.
3. Menarik wirausahawan baru untuk lebih inovatif membuat ide makanan dari tahu.
4. Terbentuknya usaha pengolahan tahu dibeberapa daerah.
Kegunaan
1. Melatih jiwa muda mahasiswa berkarir di dunia usaha atau enterpreuner muda.
2. Memotivasi seluruh mahasiswa untuk dapat membuka lapangan kerja baru guna membangun daerah masing-masing dan menurunkan jumlah pengangguran serta meningatkan perekonomian daerah.
3. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi alamnya yang dapat diolah dalam berbagai macam usaha.
BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Kondisi Umum Lingkungan dan Potensi Sumber Daya
Daerah Kudus yang juga terdapat produksi pengolahan tahu menjadi potensi sumber daya memproduksi kukus tahu putih. Terdapat bebarapa tempat didaerah Kudus yang mendirikan usaha pembuatan Tahu. Dengan usaha yang akan dipasarkan di sekitar Kudus dan beberapa daerah lainnya diharapkan mampu mengenalkan produk lokal dengan inovasi baru. Kota Kudus yang juga memiliki banyak tempat strategis akan lebih memudahkan dalam pemasarannya. Dalam usaha kukus tahu putih yang akan menjamah masyarakat ini, diharapkan akan ada lebih banyak lagi peminat dari luar Kudus terlebih kota Kudus terdapat tempat Wisata dan Ziarah. Kukus tahu putih dapat menjadi icon baru dalam konsumsi masyarakat sehat di era yang serba instan sekarang ini.
Sekilas Tentang Kukus Tahu Putih
Kukus tahu putih ini terbuat dari bahan baku tahu yang nantinya akan dibungkus menggunakan daun pisang. Racikan bumbu dalam makanan ini juga menggunakan bumbu dapur asli yang diantaranya berupa bawang putih, bawang merah, cabai, dan bahan penunjang lainnya. Sebelum dibungkus dalam daun pisang, tahu yang telah dicampur bahan tersebut akan ditambahkan koconak telur dan kemudian dikukus dalam balutan daun pisang. Dengan menunggu beberapa menit kukusan tersebut diatas api, maka jadilah kukus tahu putih yang siap disajikan.
Prospek Pengembangan Usaha
Prospek pengembangan kukus tahu putih dikaji berlandaskan pada analisa kekuatan, kekurangan, dan peluang. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan dalam penjabaran sebagai berikut :
	Kekuatan
1. Pelestarian Produk Tahu
Produk kukus tahu putih memberi manfaat terhadap pelestarian makanan Indonesia sehingga masyarakat akan lebih menghargai, menyayangi dan melestarikan produk tahu.
2. Inovasi tahu
Produk yang seluruh bahannya menggunakan bahan tidak mengandung zat kimia menjadikan makanan ini sehat. Dan produk yang berbeda dengan produk tahu lainnya menjadi pengembangn usaha yang baru dan inovatif.
3. Memiliki nilai yang tinggi
Bahan dasar tahu yang mengandung protein menjadikan produk ini bernilai sehat. Dan bahan yang juga diproduksimoleh masyarakat Indonesia sendiri mampu untuk masuk dalam persaingan produksi makanan.
	Kekurangan 
            Skala produksi terbatas sehingga terkendala dalam memenuhi permintaan pasar. Hal ini dapat diminimalisir dengan menambah tenaga kerja, sehingga dapat memenuhi permintaan pasar.
	Peluang 
1. Belum adanya pengusaha kukus tahu putih
Dengan inovasi baru yang belum diproduksi oleh orang lain, usaha kukus tahu putih berpeluang dapat menarik perhatian masyarakat untuk mengkonsumsinya.
2. Mudahnya memperoleh bahan baku
Di kota Kudus terdapat beberapa usaha pembuatan tahu, hal ini memudahkan dalam memperoleh bahan baku pembuatan kukus tahu putih. Tempat yang strategis dan mudah dijangkau juga menjadi icon pembuatan produk ini.
Analisis Ekonomi Usaha	
Sasaran Usaha
Sebagai permulaan utama pasar adalah masyarakat wisatawan yang berkunjung ke peziarahan sunan kudus. mayoritas suasana yang cenderung ramai kesehariannya menjadi peluang untuk dapat memasarkan produk kukus tahu putih. Mengingat pengunjung yang tidak hanya dari masyarakat Kudus, namun juga luar Kudus juga tidak menutup kemungkinan akan peluang pemasaran produk tersebut.
Strategi Promosi Dan Pemasaran
Promosi dan pemasaran kukus tahu putih tahap awal dilakukan dengan cara menyebarkan brosur ditempat-tempat strategis, dapat juga melalui sosial media seperti di facebook, twitter, atau lainnya menerapkan metode partnership, Kemudian memasarkannya di sekitar area menara kudus.
Langkah Pengembangan Ke Depan
Langkah yang akan dilakukan jika usaha ini mulai berkembang dan tingkat permintaan tinggi adalah dengan mematenkan icon baru terkait produk tahu dalam bentuk kreasi kukus tahu putih serta mempertahankan keunggulan dan kualitas produk, memperluas jaringan usaha, pemasaran dalam skala besar melalui website, membuat toko pemasaran pusat di Kudus, serta mengembangkan produk lain.
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Terdapat delapan metode yang digunakan pada program ini, yaitu metode persiapan dan survey pasar, pengadaan alat dan bahan, pembuatan produk, promosi, penjualan produk, evaluasi perkembangan usaha, evaluasi kegiatan dan laporan pertanggungjawaban. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Tahap persiapan dan survey
Tahap persiapan dan survey pasar diawali dengan mempersiapkan tempat. Mengingat saat ini area menara Kudus menjadi salah satu daerah yang menjadi tujuan utama pariwisata, maka kami dapat mempromosikan melalui produk kukus tahu putih serta mengamati target yang akan menjadi sasaran penjualan. 
2. Pengadaan alat dan bahan
Pada tahap ini pembelian alat penunjang serta bahan dilakukan. Pemilihan kualitas alat maupun bahan demi kualitas produk merupakan hal yang sangat penting.
3. Pembuatan produk
Pembuatan produk dilakukan dengan memperhatikan kualitas barang sehingga pembeli tidak akan kecewa dengan barang yang akan dibeli.
4. Tahap Promosi
Publikasi dan menyebar luaskan info mengenai produk melalui brosur atu media massa menjadi penunjang untuk memperkenalkan pada masyarakat luas. Promosi dapat dilakukan melalui pembuatan dan penyebaran brosur, pamflet, pengumuman, info pada blog-blog, facebook atau twitter agar semua kalangan tau keberadaan disekitar area menara kudus yang menjadi tempat pemasaran awal.
5. Tahap penjualan produk
Pada tahap ini dilakukan dengan direnc selling yaitu wisatawan dan konsumen lainnya dapat membeli produk yang kami tawarkan di stand-stand yang tersedia di kawasan wisata.
6. Tahap Evaluasi perkembangan usaha
Pada tahap ini dilakukan penghitungan pengeluaran dan pemasukan dari produksi kukus tahu putih. Pada tahap ini pula kami menganalisis apakah stategi pemasaran sudah mengahsilkan untuk maksimal atau belum..
7. Laporan pertanggungjawaban
Laporan ini dilaksanakan pada akhir periode kegiatan.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
Anggaran Biaya
Tabel 3.1
No.	Jenis pengeluaran						biaya 
1 Peralatan Penunjang (20% - 30%)				2.823.000	
2 Bahan Habis Pakai (40% - 50%)				   605.000
3 Perjalanan (10%)						   400.000
4 Lain-Lain (Administrasi, Laporan, Publikasi) (10%)		    867.000

Jumlah								4.695.000
 Jadwal kegiatan
Tabel 3.2
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Lampiran 1. Biodata Ketua Dan Anggota Kelompok
Biodata ketua
1. Identitas Diri
Nama				:	Siti Islamiyah
NIM				:	3401414089
Jenis Kelamin			:	Perempuan
Program Studi			:	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
Tempat dan Tanggal Lahir	:	Kudus, 25 November 1996
Email				:	 islamimia26@gmail.com
No HP				:	 085726709302
2. Riwayat Pendidikan

	No
	
	SD
	SMP
	SMA

	1
	Nama Institusi
	Mi NU Matholiul Huda
	MTs NU Hasyim Asya'ari 03
	MA NU Hasyim Asy'ari 03

	2
	Jurusan
	
	
	IPS

	3
	Tahun Masuk
	2006
	2009
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.           
Semarang, 10 juni 2015
(Siti Islamiyah)
Biodata Anggota
Anggota 1
1. Identitas Diri
Nama				:	Khoirul Mafaja
Nim				:	3401414112
Jenis Kelamin			:	Laki-Laki
Program Studi			:	Pendidikan Sosiologi Dan Antropologi
Tempat Dan Tanggal Lahir	:	Blora, 24 November 1996
Email				:	 Khoirulmafaja@Yahoo.Co.Id
No Hp				:	089865126809
2. Riwayat Pendidikan
	No
	
	SD
	SMP
	SMA

	1
	Nama Institusi
	SD Tempelan 2 Blora
	SMP 1 Blora
	SMA 1 Blora

	2
	Jurusan
	
	
	IPS

	3
	Tahun Masuk
	2006
	2009
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.           
Semarang, 10 juni 2015
(Khoirul Mafaja)
Anggota 2
1. Identitas Diri
Nama				:	Bondan Lesmana
Nim				:	3401414113
Jenis Kelamin			:	Laki-Laki
Program Studi			:	Pendidikan Sosiologi Dan Antropologi
Tempat Dan Tanggal Lahir	:	Blora, 15 Desember 1996
Email				:	 Lemana.Bondan@Yahoo.Co.Id
No Hp				:	08987600570
2. Riwayat Pendidikan
	No
	
	SD
	SMP
	SMA

	1
	Nama Institusi
	SD Kedungrejo 1 Blora
	SMP 1 Blora
	SMA 1 Blora

	2
	Jurusan
	
	
	IPS

	3
	Tahun Masuk
	2006
	2009
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.           
Semarang, 10 juni 2015
(Bondan Lesmana)
Anggota 3
1. Identitas Diri
Nama				:	Rif’atun Azizah
Nim				:	3401414085
Jenis Kelamin			:	Perempuan
Program Studi			:	Pendidikan Sosiologi Dan Antropologi
Tempat Dan Tanggal Lahir	:	Demak, 29 Oktober 1995
Email				:	Rifatun.Azizah1@Gmail.Com
No Hp				:	 085741285851
2. Riwayat Pendidikan
	No
	
	SD
	SMP
	SMA

	1
	Nama Institusi
	SDN Ujung Pandan 04 
	MTs Bandar Alim Jungpasir
	MA YPKM Raden Fatah

	2
	Jurusan
	
	
	IPS

	3
	Tahun Masuk
	2006
	2009
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.           
Semarang, 10 juni 2015
(Rif’atun Azizah)
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	No
	Material
	Justifikasi pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan 

	1
	Gas 
	Alat untuk memasak
	2 buah
	21.000
	42.000

	2
	Panci 
	Alat untuk mengukus
	2 buah
	85.000
	190.000

	3
	Pisau dapur
	Alat untuk meracik
	2 buah
	20.000
	40.000

	4
	Gunting dapur
	Alat untuk memotong
	2 buah
	10.000
	20.000

	5
	Baskom
	Tempat untuk meracik
	4 buah
	25.000
	100.000

	6
	Nampan
	Alat untuk menaruh tahu
	2 buah
	30.000
	60.000

	7
	Meja dan kursi
	Ditempatkan pada stan-stan
	3 set
	750.000
	2.250.000

	8
	Lap
	Untuk membersihkan
	3 buah
	7.000
	21.000

	9
	Papan masak
	Alas untuk meracik
	2 buah
	10.000
	20.000

	10
	Blender 
	Alat untuk menghaluskan
	1 buah
	80.000
	80.000

	
	
	Total 
	
	
	2.823.000



2. Bahan Habis Pakai
	No
	Material
	Justifikasi pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	1
	Tahu
	Bahan dasar
	2 baskom
	75.000
	150.000

	2
	Bawang merah
	Bahan dasar bumbu
	2 kiogram
	35.000
	70.000

	3
	Bawang putih
	Bahan dasar bumbu
	2 kilogram
	40.000
	80.000

	4
	Cabai
	Bahan dasar bumbu
	2 kilogram
	40.000
	80.000

	5
	Garam
	Bahan dasar bumbu
	2 bungkus
	2.000
	4.000

	6
	Gula
	Bahan dasar bumbu
	1 kilogram
	12.000
	12.000

	7
	Telur
	Sebagai bahan tambahan
	10 kilogram
	15.000
	150.000

	8
	Daun bawang
	Sebagai bahan tambahan
	5 ikat
	5.000
	25.000

	9
	Daun pisang
	Sebagai bahan pembungkus
	20 buah
	1.500
	30.000

	10
	Lidi
	Untuk mengunci bungkus
	20 buah
	200
	4.000

	
	
	Total 
	
	
	605.000



3. Perjalanan 
	No
	Material
	Justifikasi pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	1
	Perjalanan ke tempat survey
	Kudus (tempat wisata, pengolahan tahu, dll)
	
	
	400.000



4. Lain-lain
	No
	Material
	Justifikasi pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	1
	Laeflet 
	Sebagai media promosi
	
	
	250.000

	2
	Pameran
	Sebagai media promosi
	1 kali
	
	550.000

	3
	Pengadaan dan pembuatan proposal
	Pembuatan proposal awal
	3 jilid
	20.000
	60.000 

	4
	Materai 
	Untuk surat pernyataan
	1
	7.000
	7.000

	
	
	Total 
	
	
	867.000



Total keseluruhan								4.695.000
Total target produksi dari modal awal : 100 buah
Harga jual per buah : Rp.5000
Laba per buah : Rp. 2000 
Laba dari seluruh penjualan : Rp.300.000
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu 
	Uraian Tugas

	1
	Siti Islamiyah
(3401414089)
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
	Sosiologi dan Antropologi
	28 jam/ minggu
	Penanggung jawab Pengadaan alat dan bahan, penjualan produk dan laporan pertanggung jawaban.

	2
	 Khoirul Mafaja
(3401414112)
	 Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
	Sosiologi dan Antropologi
	28 jam/ minggu
	Penanggung jawab pembuatan produk ,evaluasi perkembangan usaha,dan evalusi kegiatan

	3
	Bondan Lesmana
(3401414113)
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
	Sosiologi dan Antropologi
	28 jam/ minggu
	survey pasar 

	4
	Rif’atun Azizah
(3401414085)
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
	Sosiologi dan Antropologi
	28 jam/ minggu
	 promosi







image2.emf
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Persiapan dan survey pasar

2 Pengadaan alat dan bahan

3 Pembuatan Produk

4 Promosi

5 Penjualan produk

6 Evaluasi perkembangan usaha

7 Evaluasi kegiatan

8 Laporan Pertangggungjawaban

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 4 Bulan 4

No Kegiatan 


image1.jpeg




